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ABSTRACT

mmducﬁfm: The alpha generation is the generation born between 2011 and 2025, this alpha generation is the
maost familiar with digital technology and this generation is claimed to be the smartest compared to the previous
generation. Generation Alpha cannot be separated from gadgets, lacks socialization, lacks creativity and is
individualistic. The alpha generation wants things that are instant and doesn't appreciate the process, their
aenc‘c‘uparimr with gadgets makes them socially alienated so that they subconsciously do phubbing. Methods:
The research design used an analytical observation i gn with a Quasy Experiment approach. The research
population was 100 students and the sample was taken according to the inclusion and exclusion criteria,
determined by simple random sampling rechnigue as many as 80 students. Collecting data using a questionnaire
sheet instrument on anxiety level using the General Sacale of Phubbing (GSP) Questionnaire and providing
health education treatment about Phuhbiu@ehaviar and validity testing has been carried out using Pearson
Product Moment (r). Result and analysis: Based on the results of the reliabiliry test for the General Sacale of
m;bbiug (GSP) questionnaire, the value is 0.998, so it is declared reliable for research. Results: The results of
the paired sample i-test obtained a value of Sig (2-tailed) = 0.000 (o < 0.05), which is the Effect of Health
Education on Psychosocial Development on Phubbing Behavior Prevention Efforts in Generation Alpha at SDN
Pucangsari 1 Purwosari. Discussion: Phubbing behavior is a new thing that is growing rapidly in society.
Children can use. In the context of attachment to smartphones, children often use them at the wrong time. As
well as phubbing behavior, which defines as individuals who tend to focus more often on their cellphones than
the other person they are talking to. Children will be more consistent on their smartphones compared to their
interlocutors. Therefore, it is increasingly important for psyvchological and social scientists fo pay more
attention to the impact and quality of life caused by this increasingly normal phubbing behavior.

Keyword : Health Education, Psychosocial Development, Phubbing

PENDAEYLUAN

Era Society 5.0 saat ini merupakan era
dimana serfgla memfokuskan pada koponen
teknologi, dimana semua teknologi adalah
bagian dari manusia itu sendiri dan internet
bukan hanya digunakan untuk sekedar serbagi
informasi ~ melainkan  untuk  menjalani
kehidupan  (Sugiono, 2020). Adanya
perubahan ini berdampak positit terhadap
[ rkembangan ekonomi, akan tetapi terdapat
tantangan yang harus dihadapi dengan
munculnya resistensi terhadap perubahan
demografi dan aspek sosial, ketidakstabilan
kondisi politik, keterbatasan sumber daya.
resiko bencana alam dan tuntutan penerapan
teknologi yang ramah lingkungaff) tidak
terkecuali pada anak generasi Alpha. Generasi
alpha merupakan anak — anak yang dilahirkan
oleh generasi milenial (Purnama dan Sunan,
2018).

Generasi alpha merupakan generasi yang
ir antara tahun 2011 sampai tahun 2025,
generasi alpha ini yang paling akrab dengan
teknologi digital dan generasi ini diklaim
paling cerdas dibandingkan generasi generasi
sebelumnya. Generasi alpha ini yang paling
akrdfJ dengan internet sepanjang masa, selain
itu generasi Alpha tidak lepas dari gadget,
kurang bersosialisasi, kurang daya kreativitas
dan bersikap individualis. Generasi alpha
menginginkan hal-hal yang instan dan kurang
menghargai proses, keasyikan mereka dengan
gadget membuat mereka teralienasi secara
social sehingga membuat mereka t{ffpa sadar
telah  melakukan  perbuatan  phubbing.
Phubbing merupakan singkatan kata dari
phone dan snubbing yang digunakan untuk
menunjukkan sikap menyakiti lawan bicara
dengan menggunakan smartphone yang
berlebihan dan menyebabkan ketergantungan.
(Vetsera & Sekarasih, 2019).
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Hasil Survei Penggunaan TIK pada
tahun 2017 menunjukkan bahwa pada anak
generasi Alpa sudah memiliki telepon pintar
atau smarthphon yaitu sebanyak 65,34% anak,
dengan frekuensi menggunakan smartphone
dalam satu hari bisa mencapai 1-3 jam yaitu
34,51%. Kecenderungan anak generasi alpha
untuk tergantung pada smartphone dan internet
semakin hari semakin meningkat yang dimana
pada akhirnya menjadi suatu pola yang akan
@& mpengaruhi  perkembangan  Psikososial,
Selain kebutuhan fisiologis, anak juga individu
yang membutuhkan kebutuh@#) psikologis,
sosial dan spiritual. Sedangkan anak dikatakan
sejahtera jika anak tidak merasakan gangguan
psikologis, seperti rasa cemas, takut maupun
lain-lain (Hidayat, 2009).

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Mayenti & Sunita (2018), dari
60 responden, sebanyak 483 9% dampak
penggunaan gadget adalah negatif, ini terlihat
anak-anak lebih cenderung mudah marah,
hiperaktif dan suka merebut permainan teman-
temannya, DfEBpak negatif lainnya yang
ditimbulkan anak lebih cepat beradaptasi
dengan teknologi, sehingga anak@ak terlena
dengan kecanggihan teknologi, lupa dengan
lingkungan sekitarnya, lebih memilih bermain
gadget dibandingkan bermain bersama teman-
temannya. Penelitian lain yaitu penelitian
Trinika (2015) dari 95 responden. terdapat
41.1% anak yang perkembangan
psikososigflya buruk akibat penggunaan
gadget, sehingga komunikasi sosial antara
anak dengan yang lain berkurang.

Berdasarkan studi pendahuluan yang
dilakukan pada 6 siswa kelas 4-6 SDN
Pucangsari 1 Purwosari, dari hasil wawancara
didapatkan 6 siswa tersebut sangat senang
menggunakan gedger/ smartphone dari pada
harus bergerak ataupun bersossialisasi dengan

Tabel 1. Distribusi frekuensi data responden

temannya. Merekan juga mengungkapkan
bahwa menggunakan gadget lebih dari 1.5
jam. Apabila kebiasaan tersebut tidak bisa
dikendalikan maka akan sangat resiko sekali
anak tersebut mengalami peffiku phubbing.
Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang Pengaruh
Health Education Tentang Perkembangan
psikososial ~ Terhadap Upaya Pencegahan
Perilaku Phubbing Pada generasi Alpha di
SDN Pucangsari | Purwosari.

METODE

Desain penelitian menjadi acuan dalam
melakukan proses penelitian sehingga hasil
yang didapatkan sesuai dengan tujuan. Desain
penelitian yang telah dilakukan mengunakan
analitik dengan pendekatan Quasy Experimen.
Populasi penelitian sebanyak 100 siswa siswi
dan sampel diambil sesuai dengan kriteria
inklusi dan ekslusi, ditentukan dengan teknik
simple random sampling yaitu sebanyak 80
siswa. Penggumpulan data menggunakan
instrumen lembar kuesioner pada anxicty level
menggunakan Kuesioner General sacale of
phubbing (GSP) dan memberikan perlakuan
edukasi kesehatan tenta) Perilaku Phubbing
dan telah dilakukan uji validitas dengan
menggunakan Pearson Product Moment (r).
Berdasarkan hasil uji reabilitas untuk kuesioner
General sacale of phubbing (GSP) nilainya
0998, sehingga dinyatakan reliabel untuk
penelitian.

HASIL PENELITIAN
Data Umum Penelitian

Data umum dalam penelitian ini
meliputi usia, jenis kelamin, jam penggunaan
smartphone dan akun media sosial yang
digunakan yang disajikan pada table berikut:

Karakteristik Jumlah (n) Frekuensi (%)
Usia
9 tahun 60 75%
10 tahun 20 25%
Jenis Kelamin
Laki-laki 63 78.8%
Perempuan 17 21.3%

Jam Penggunaan Smartphone
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1 jam-2 jam 21 26.3%

3 jam-4 jam 59 73.8%
Media Online

Facebook 37 46 3%

Google 28 35%

WhatsApp 15 18.8%
Total 80 100%

Berdasarkan table 1 menunjukkan bahwa usia
siswa di SDN Pucangsari | Purwosari paling
banyak pada usia 9 tahun yaitu sebanyak 60
(75%). Jenis kelamin responden pada
penelitian ini paling banyak 63 (78.8%), Jam
penggunaan smartphone responden 3-4 jam
adalah 59 (73.8%). Media yang sering
digunakan siswa adalah Facebook 37 (46,3%).

Data Khusus Penelitian

Perilaku Phubbing Pada generasi Alpha di
SDN Pucangsari 1 Purwosari sebelum
Health Education Tentang Perkembangan
Psik ososial

Tabel 2. Distribusi frekuensi Perilaku Phubbing Pada generasi Alpha di SDN Pucangsari 1 Purwosari
sebelum Health Education Tentang Perkembangan Psikososial

Perilaku Phubbing Pada generasi Jumlah (n) Frekuensi (%)
Alpha sebelum Health Education
Tentang Perkembangan
Psikososial
Tinggi 75%
Rendah 20 25%
Jumlah 80 100%

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa
hampir  seluruh  responden  berperilaku
phubbing pada generasi Alpha tinggi sebelum
Health Education tentang perkembangan
psikososial adalah sebanyak 60 (75%).

Perilaku Phubbing Pada generasi Alpha di
SDN Pucangsari 1 Purwosari sesudah
Health Education Tentang Perkembangan
Psikososial

Tabel 3. Distribusi frekuensi Perilaku Phubbing Pada generasi Alpha di SDN Pucangsari | Purwosari
sesudah Health Education Tentang Perkembangan Psikososial

Perilaku Phubbing Pada generasi Jumlah (n) Frekuensi (%)
Alpha sesudah Health Education
Tentang Perkembangan Psikososial
Tinggi 18 22.5%
Rendah 62 77 5%
Jumlah 80 100%
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan Pengaruh  Health Education Tentang
bahwa hampir seluruh responden berperilaku Perkembangan Psikososial  Terhadap

phubbing pada generasi Alpha rendah sesudah
Health Education tentang perkembangan
psikososial adalah sebanyak 62 (77.5%).

Upaya Pencegahan Perilaku Phubbing Pada
generasi Alpha di SDN Pucangsari 1
Purwosari

Journal of Nursing Care & Biomoleculer — Vol 7 No 1Tahun 2022-91




Tabel 4. Analisis data Pengaruh Health Education Tentang Perkembangan Psikososial Terhadap
Upaya Pencegahan Perilaku Phubbing Pada generasi Alpha di SDN Pucangsari 1 Purwosari

Postest Pretest
Tinggi Rendah Total Sig (2-tailed)
f e f
Tinggi 18 30% 42 60 0.000
Rendah 0 0% 20 20
Total 18 225% 62 80

Tabel 4 diatas menunjukkan peningkatan
terhadap upaya pencegahan perilaku phubbing
pada generasi Alpha di SDN Pucangsari 1
Purwosari yaitu kategori tinggi saat posttest

PEMBAHASAN

Perilaku Phubbing Pada generasi Alpha di
SDN Pucangsari 1 Purwosari sebelum
Health Education Tentang Perkembangan
Psikososial

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa hampir seluruh responden berperilaku
phubbing pada generasi Alpha tinggi sebelum
Health Education tentang perkembangan
psikososial adalah sebanyak 60 (75%j). Hal ini
disebabkan karena anak sebelum diberikan
health  education tentang  perifibangan
psikososial, anak menangalami kecanduan
game online, mobile application atau media
sosial. Anak yang bfHa pada generasi Alpha
ini pada umumnya menggunakan smariphone
lebih dari dua jam dalam sehari. Pada
umumnya, waktu yang paling lama dalam
menggunakan smartphone sclff§a empat jam.
Hal ini mendukung hasil penelitian yang
dilakukan oleh Karadag. er,al (2015) bahwa
tujuh  puluh lima persen  partisipan
menghabiskan waktu lebih dari dua jam dalam
sehari.

Anak yang berada pada generasi alpha
merupakan anak — anak yang dilahirkan oleh
generasi milenial. Istilah ini dikemukakan oleh
mark Mc Crindle melalui tulisan di majalah
Business Insider (Christina Stffgnz, 2015).
Generasi alpha (2011 - 2025) generasi yang
paling akrab dengan teknologi digital dan
generasi  yang  diklaim  paling cerdas
EBandingkan generasi generasi sebelumnya.
Sebanyak 2.5 juta anak generasi alpha lahir di
dunia setiap minggunya. Gen A merupakan
generasi paling ak{) dengan internet
sepanjang masa. Mc  Crindler  juga
memprediksi bahwa generasi Alpha tidak

dan kaffori tinggi saat prestest sebesar 18
(30%). Hasil uji paired sampel t-test nilai Sig
(2-tailed)=0.000 ((<0.05).

Epas dari gadget, kurang bersosialisasi,
kurang daya kreativitas dan  bersikap
individualis. Generasi alpha menginginkan
hal-hal yang instan dan kurang menghargai
proses. Keasyikan dengan gadget membuat
teralienasi seffaha sosial.

Pada hasil penelitian ini juga didukung
oleh Blachnio yang menjelaskan bahwa
terdapat peningkatan penggunaan media
online yang dapat menimbulkan kekhawatiran
tentang efek sosial dan p@Eblogi dari
penggunaan yang berlebihan. Hal ini juga
didukung oleh penelitan Hanika yang
menjelaskan bahwa lebih dari 80% mengalami
phubbing@fpada lawan bicaranya. Tingginya
perilaku ini juga sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Youarti disebutkan bahwa
fenomena perilaku phubbing yang semakin
mewabah. Perkembangan teknologi yang pesat
tentunya mempengaruhi bdfEhgai bidang yang
ada seperti sosial yang berdampak kepada
perkembangan interaksi sosial antar individu
maupun masyarakat. Sehingga memunculkan
generasi  yang lebih modern  dalam
menghadapi era teknologi saat ini.

Perilaku Phubbing Pada generasi Alpha di
SDN Pucangsari 1 Purwosari sesudah
Health Education Tentang Perkembangan
Psikososial

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan
bahwa hampir seluruh responden berperilaku
phubbing pada generasi Alpha rendah sesudah
Health Education tentang perkembangan
psikososial adalah sebanyak 62 (77.5%). Hasil
penelitian ini bahwa anak sudah mendapatkan
health  education  tentang  pefflembangan
psikososial. Edukasi merupakan upaya yang
telah direncanakan oleh seseorang agar bisa
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mempengaruhi orang lain, baik untuk individu
maupun kelompok atau bahkan masyarakat.
Setelah  mendapatkan  pendidikan  ini
diharapkan bisa melakukan apa yang ada di
pendidikan dengan baik seperti health
education tentang perkembangan psikososial.
Santosa (2015) Anak Generasi Alpha
cenderung praktis dan berperilak@fiJinstan.
Anak-anak  generasi  Alpha  menyukai
pemecahan masalah yang praktis. Anak
enggan meluangkan proses panjang
mencermati suatu masalah. Hal ini disebabkan
anak-anak ini lahir dalam dunia yang serba
instan. Dengan kondisi anak yang seperti ini
maka diperlukan pemahaman health education
tentang perkembangan psikososial anak.
Untuk meminimalisir pengaruh dari ciri yang
dimiliki anak-anak generasi Alpha maka
pendidikan kesehatan harus diterapkan sejak
dini ini memiliki alasan yang kuat.

Menurut Lickona dalam Syamsudin dan
Nur (2019) ada tujuh alasan mengapa
pendidikan kesehatan itu harus diberikan
Cara terbaik menjamin anak-anak (siswa)
memiliki kepribadian yang baik dalam
kehidupannya; Cara untuk meningkatkan
prestasi akademik; Sebagian siswa tidak dapat
membentuk karakter yang kuat bagi dirinya di
tempat  lain;  Persiapan  siswa  untuk
menghormati pihak atau orang lain dan dapat
hidup dalam masyarakat yang beragam;
Berangkat dari akar masalah yang berkaitan
dengan  problem  moral-sosial,  seperti
ketidaksopanan, ketidakjujuran, kekerasan,
pelanggaran, kegiatan seksual dan etos kerja
(belajar yang rendah; Persiapan terbaik untuk
menyongsong perilaku di tempat kerja; dan
Pembelajaran  nilai-nilai  budaya  yang
merupakan bagian dari kerja peradaban.

Pengaruh Health Education Tentang
Perkembangan Psikososial terhadap upaya
pencegahan Perilaku Phubbing Pada
generasi Alpha di SDN Pucangsari 1
Purwosfi

Hasil uji paired sampel t-test nilai Sig
(2-tailed)=0.000 ((o=<0.05), berdasarkan hasil
ini maka ada Pengaruh Health Education
Tentang Perkembangan Psikososial Terhadap
Upaya Pencegahan Perilaku Phubbing Pada
generasi Alpha di SDN Pucangsari 1
Purwosari. Pendidikan keschatafF) tentang
perkembangan psikososial merupakan
kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan
cara  menyebarkan pesan, menamakan

keyakinan sehingga anak tersebut mengerti
dan mau melakukan anjuran yang ada
hubungannya dengan perkembangan
psikososialnya seperti perkembangan fisik,
kognitif, bahasa dan sosio-emosional. Salah
satu faktor yang mempengaruhi Phubbing
adalah tersedianya media sosial dimana
menurut penelitian dari Karadag et al., (2015)
yang menyebutkan bahwa media sosial
merupakan  temuan adiksi  baru  dan
perkembangannya sangat pesat. Situs media
sosial yang memungkinkan berbagi foto, video
dan audio memberikan kesempatan untuk
mendapatkan apresiasi, persetujuan dan opini
dari orang lain. Selain itu, media sosial juga
memungkinkan interaksi dengan ribuan orang
tak terbatas, dengan demikian dapat meliat
pengaruh pandangan ide dan keinginan
individu di lingkungan vyang lebih luas
daripada di lingkungan nyata. Dalam hal ini,
minat individu terhadap media sosial menjadi
lebih adiktif. Dan pada akibatnya, adiksi
media sosial juga berdampak pada phubbing.
Studi lain yang dilakukan oleh David dan
Roberts (2017) menunjukkan bahwa salah satu
pendorong keterikatan individu kedalam sosial
media adalah perilaku phubbing yang
merupakan akibat dari obsesi individu untuk
tetap terhubung melalui teknologi digital.

Perilaku phubbing merupakan hal baru
yang berkembang pesat di masyarakat. Anak
dapat  menggunakan. Dalam  konteks
keterikatan dengan smariphone, anak kerap
kali menggunakannya di waktu yang kurang
tepat. Seperti halnya perilaku phubbing, yang
mendefinisikan  sebagai  individu  yang
cenderung lebih sering fokus terhadap
ponselnya dari pada lawan bicara. Anak akan
lebih  konsisten  pada  smartpl§fenya
dibandingkan dengan lawan bicaranya. Karena
itu, semakin penting bagi ilmuan psikologi dan
sosial untuk lebih memperhatikan dampak dan
kualitas kehidupan yang ditimbulkan dari
perilaku  phubbing yang kian menjadi
kewajaran ini.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelffan yang telah dilakukan
terdapat 80 siswa dengan uji paired sample t-
test didapatkan nilai Sig (2-tailed)=0,000 (o<
0.05) sehingga H;, diterima, artinya ada
Pengaruh  Health  Education  Tentang
Perkembangan Psikososial Terhadap Upaya
Pencegahan Perilaku Phubbing Pada generasi
Alpha di SDN Pucangsari 1 Purwosari..
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Penelitian yang dilakukan dapat digunakan
untuk memberikan informasi terkait
penggunakan smartphone pada anak generasi
Alpha agar tidak terjadi perilaku phubbing.
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